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Abstrak
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menginformasikan tipe pasang surut dan
arah serta kecepatan arus di Pantai Bosnik Kabupaten Biak Numfor Provinsi Papua.
Adapun sasaran dari penelitian ini adalah untuk menyajikan serta mendokumantasikan
data dan informasi mengenai tipe pasang surut, arah dan kecepatan arus di pantai Bosnik,
sehingga menjadi bahan acuan atau rekomendasi bagi pemerintah daerah dalam
penanggulangan kerusakan pantai. Penelitian ini dilakukan di pantai Bosnik, pada bulan
Mei tahun 2007. Lokasi penelitian di dermaga Bosnik, depan Kampung Orwek.
Pelaksanaanya memperhatikan umur bulan, yakni pada saat kedukukan bulan purnama
(umur bulan ke-15). Secara umum metoda yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
metoda studi lapangan. Parameter yang diukur antara lain pasang surut dan arah serta
kecepatan arus permukaan. Dari penelitian yang dilakukan dalam waktu yang berbeda
menunjukan bahwa tipe atau karekteritik pasanga surut di pantai Bosnik yaitu tipe harian
ganda, (semi dyurnal tipe) yakni dalam waktu 24 jam terdapat 2 kali pasang dan 2 kali
surut. Sedangkan kecapatan arus permukaan dekat dengan daratan sekitar 20 cm/detik
dengan arah mengikuti pasang dan surut. Pada temapt yang agak ke laut ditemukan
kecepatan arus sekitar 45 cm/detik dengan arah utara dan tenggara. Fenomena pasang
surut dan arus adalah gejala alam. Sehingga penelitiannya tidak dapat dilakukan sesaat
saja. Oleh karena itu untuk memperoleh penelitian yang lebih komprehensif, perlu
dilakukan penelitian dalam jangka yang lama.
Kata Kunci : pasang surut, arus, pantai Bosnik, Biak Numfor
PENDAHULUAN
Fenomena alam seperti, pasang
surut dan arus merupakan sebagian
dari komponen lain, yang sangat
mempengaruhi wilayah pantai atau
pesisir. Oleh karena itu pengetahuan
mengenai tipe atau kerakteritik
termasuk tunggung pasang surut
yang dihasilkan serta arah dan
kecepatan arus, diperlukan untuk
merekayasa pembangunan di pantai.
Bila hal ini tidak diperhatikan maka
terkadang perencanaan
penanggulangan kerusakan pantai
sering tidak memenuhi tujuan
fungsionalnya. Kondisi inilah yang
terjadi di lokasi penelitian.
Pantai Bosnik sejak dahulu telah
menjadi pusat aktifitas manusia. Kota
ini pernah menjadi pusat pemerintahan
di masa kolonial Belanda. Kini
kondisinya semakin memprihatinkan.
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Di sepanjang pesisir kita lihat
kerusakan bibir pantai disamping
disebabkan oleh ulah manusia seperti
pengambilan pasir, juga disebabkan
oleh alam seperti gelombang, pasang
surut dan arus. Pemerintah Daerah
pun sudah berusaha keras
memperbaikai kondisi yang ada, yakni
dengan membangun talud. Namun
usaha-usaha tersebut sepertinya
dilakukan tanpa perencanaan yang
yang baik. Hal ini terbukti beberapa
bibir pantai yang sudah diperbaiki kini
kembali mengalami kerusakan yang
parah, seperti pantai Paray. Mungkin
saja dalam proyek penanggulangan
pantai tersebut pengukuran parameter-
parameter seperti: pasang surut, arah
dan kecepatan arus serta gelombang
tidak diperhitungkan.
.
Gambar 1. Talud yang rusak di pantai Paray
(Dokumentasi pribadi, 2006)
Tujuan penelitian ini dilakukan
untuk menginformasikan tipe pasang
surut dan arah serta kecepatan arus di
lokasi penelitian. Sasaran dari
penelitian ini adalah untuk menyajikan
serta mendokumantasikan data dan
informasi mengenai tipe pasang surut,
arah dan kecepatan arus di pantai
Bosnik, sehingga menjadi bahan acuan




Penelitian ini dilakukan di pantai
Bosnik, pada bulan Mei tahun 2007.
Lokasi penelitian di dermaga Bosnik,
depan Kampung Orwek.
Pelaksanaanya memperhatikan umur
bulan, yakni pada saat kedukukan
bulan purnama (umur bulan ke-15).
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Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian
Gambar 3. Pantai Bosnik Kabupaten Biak Numfor
Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang dipergunakan
dalam penelitian ini, antara lain:
1) Mengukur tipe pasang surut,
menggunakan:
- Tiang pasut (palm) tinggi
3 m
- Selang panjang 3 m,
- Papan kertas untuk menuliskan
pengamatan
- Pinsil/Pulpen
2) Mengukur arah dan kecepatan arus
permukaan :
- Balon/ban sebagai pelampung
- Wing, terbuat dari papan ukuran
(2 cm x 40 cm x 20 cm), dibuat
menyanggah, membentuk
kincir.
- Tali nilon sepanjang 10 m
- Stopwatch
- Pemberat
- Papan kertas pengamatan




Secara umum metoda yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah
metoda studi lapangan. Metoda ini
menurut Bambang Bambang
Triatmodjo, 1999 dapat digunakanh
untuk melengkapi studi lain seperti
studi teoritsi, studi matematis, studi
laboratorium dan studi lapnangan.
Studi lapangan juga merupakan studi
yang mudah dilakukan.
1) Pengukuran pasang surut
Tiang pasut (palm) diletakan
ditiang dermaga, sebagai stasiun
pengamatan. Sepanjang tiang
pasut dipasangkan selang untuk
memudahakan pembacaan angka
meteran dari pengaruh gelombang.
Pengamatan dilakukan setiap jam
selama 12 jam, dimulai jam 06.00
sampai dengan 18.00 WITA
2) Mengukur arah dan kecepatan
arus permukaan
Alat pengukur arus yang terdiri
dari ban, papan, (telah dirakit
seperti kincir), serta pemberat
diturunkan ke dalam air, kemudian
bersamaan dengan stop wact distel.
Setelah itu pengamatan mulai
dilakukan sampai menunggu tali
tegang lalu dilakukan pencatatan
mengenai arahnya dan waktu dari




bagian pendahuluan penelitian ini
dilakukan tepat umur bulan ke 15. Hal
ini dimaksudkan agar bisa
mendapatkan tunggang pasang dan
surut yang besar termasuk juga
gambaran arah dan kecepatan arus
permukaan yang nampak. Seperti
dianjurkan oleh Poerbondono dan Eka
Djunasjah, 2005 bahwa rentang waktu
pengamatan pasut yang praktis adalah
15 atau 29 piantan. (1 piantan 25 jam),
dengan interval waktu 60 menit.
Gambar 4. Pengkuran pasut dan arus
Dokumentasi pribadi, 2007
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari data yang yang dikumpulkan
diolah melalui program excel
diperolah gambaran karakteristik
pasang surutnya, sebagai berikut:
Gambar 5. tipe pasang surut 2 kali dalam 24 jam
Dari penelitian ini nampak bahwa
tipe atau karakteristik pasang surut
yang dihasilkan memilki kemiripan
yakni tipe harian ganda (semi diurnal
type). Hal ini memperkuat penelitian
yang dilakukan oleh Wirkty dalam
Notji (1987) menyebutkan bahwa di
perairan pasifik tipe pasut sebagain
besar didominasi tipe harian ganda
(semi diurnal type).
Adapun informasi arah dan
kecepatan arus digambarkan secara
sederhana sebagai berikut:
Stasiun 1, depan dermaga sekitar 30 M dari daratan.
09.00 12.00 15.00 18.00 21.00 24.00 03.00 06.00
Gambar 6. Arah arus di stasiun 1 (30 meter dari daratan)
Letaknya dekat dengan daratan
diperoleh gambaran ketika air laut
naik arus menuju daratan (sebelah
barat) demikian juga surut, arus
menuju laut sebelah timur. Kecepatan
arus yang paling besar ditemukan saat
surut sebesar 10 cm/det. Kondisi ini
seperti dijelaskan oleh Poerbondono
dan Eka Djunasjah, 2005
menyebutkan bahwa karakteristik arus
yang disebabkan oleh pasang dan
surut mengikuti sifat pasang-surutnya.
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Hal ini nampak pada saat penelitian
arus bergerak mengikuti fenomana
pasang dan surut. Bila air pasang, arah
arus menuju daratan sebaliknya pada
saat air surut, arah arus menuju laut.
Stasiun 2, sejauh 200 m dari daratan diperoleh gambaran arah dan kecepatan arus
sebagai berikut :
09.00 12.00 15.00 18.00 21.00 24.00 03.00 06.00
Gambar 7. Arah arus di stasiun 1 (200 meter dari daratan)
Di stasiun 2, arah arus didominasi
oleh utara dan tenggara, hal ini bisa
dipahami karena letak stasiun di antara
dua celah laut (selat) yakni pulau Owi
dan daratan Biak timur, kemungkinan
letaknya yang sempit menyebabkan
buangan arus dipengaruhi sifat arus
laut diantara selat tersebut. Kecepatan




Dari penelitian yang dilakukan
dalam waktu yang berbeda
menunjukan bahwa tipe atau
karekteritik pasanga surut di pantai
Bosnik yaitu tipe harian ganda, (semi
dyurnal tipe) yakni dalam waktu 24
jam terdapat 2 kali pasang dan 2 kali
surut. Sedangkan kecapatan arus
permukaan dekat dengan daratan
sekitar 20 cm/detik dengan arah
mengikuti pasang dan surut. Pada
tempat yang agak ke laut ditemukan
kecepatan arus sekitar 45 cm/detik
dengan arah utara dan tenggara.
Saran
Fenomena pasang surut dan arus
adalah gejala alam. Sehingga
penelitiannya tidak dapat dilakukan
sesaat saja. Oleh karena itu untuk
memperoleh penelitian yang lebih
komprehensif, perlu dilakukan
penelitian dalam jangka yang lama.
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